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ABSTRAK


Emas merupakan suatu investasi jangka panjang yang aman dan menguntungkan  yang mana harga emas lebih cenderung naik daripada turun.  Banyak sekali para investor atau masyarakat biasa yang melakukan investasi terhadap emas dan memprediksi harga emas untuk beberapa hari kedepan.  Dengan melakukan prediksi harga emas dapat mengurangi resiko kerugian yang besar terhadap para investor maupun masyarakat yang melakukan investasi emas. Sistem prediksi harga emas dengan menggunakan salah satu metode Artificial Neural Network (ANN)  yaitu Multi Layer Perception (MLP)  dengan algoritma backpropagation dapat menghasilkan informasi harga emas diwaktu yang akan datang. Pada perancangan sistem aplikasi prediksi harga emas menggunakan bahasa pemrograman pascal dengan Delphi 7.0 sebagai software dan MYSQL sebagai database. Dengan dibangunnya sistem prediksi harga emas diharpkan dapat membantu para investor maupun masyarakat yang melakukan investasi emas dalam menentukan pembelian dan penjualan kembali emas. Hasil yang disajikan dari hasil keluaran berupa informasi perkiraan harga emas pada skala waktu mingguan dengan tingkat akurasi prediksi 98.05%. 

Kata kunci : Artificial Neural Network, Multi Layer Perception, Backpropagation, Prediksi Harga Emas, Investasi.



1. PENDAHULUAN

Feed-forward neural network (FFNN) adalah model yang paling banyak digunakan untuk berbagai aplikasi. Menurut Russell dan Norvig (2003), FFNN adalah jaringan saraf tiruan dimana hubungan antara sinyal informasinya bergerak hanya satu arah saja dalam mengasosiasikan input dengan output yang ekstensif digunakan dalam pengenalan pola.

Backpropagation merupakan algoritma pelatihan supervised dengan banyak layer. Algoritma ini dimulai dengan menghitung nilai error yang terlebih dahulu pada fase feedforward dan kemudian menggunakan error output tersebut untuk mengubah nilai bobot-bobotnya dalam arah mundur. Backpropagation melatih jaringan untuk mendapatkan keseimbangan antara kemampuan jaringan untuk mengenali pola yang digunakan selama pelatihan serta kemampuan jaringan untuk memberikan respon yang benar terhadap pola masukan yang serupa dengan pola yang dipakai selama pelatihan [7].

Prediksi menurut kamus besar bahasa indonesia, prediksi merupakan hasil dari kegiatan memprediksi atau meramal atau memperkirakan. Prediksi bisa berdasarkan metode ilmiah ataupun subjectif belaka. 
Model Time series adalah suatu peramalan nilai-nilai masa depan yang didasarkan pada nilai-nilai masa lampau suatu variabel dan atau kesalahan masa lampau. Model Time series biasanya lebih sering digunakan untuk suatu peramalan/prediksi [15]. 

Emas merupakan logam mulia yang dapat dijadikan sebagai alat investasi jangka panjang karena memiliki harga yang cenderung naik dari waktu ke waktu. Meskipun ada kalanya turun atau tetap, tapi dalam jangka panjang harga emas selalu naik. Kenaikan emas biasanya lebih tinggi dari angka inflasi. Oleh sebab itu dengan memiliki emas seseorang dapat mempertahankan kekayaan dan dapat digunakan sebagai investasi jangka panjang.
Bagi sebagian masyarakat yang ingin berinvestasi emas merupakan salah satu pilihan yang cukup menjanjikan, akan tetapi perlu diingat bahwa semua jenis investasi selalu memiliki risiko. Risiko investasi tersebut akan terasa ketika saat harga emas mengalami penurunan harga, pada saat yang sama para investor sedang membutuhkan dana segar. Dengan memprediksi harga emas dapat menjadi pertimbangan para investor dalam mengambil kebijakan terkait perubahan harga emas kedepannya. Dengan begitu para investor dapat melakukan penjualan atau pembelian emas di saat yang tepat.

Berdasarkan permasalahan yang ada, perlu adanya sebuah aplikasi yang dapat memprediksi harga emas. Oleh karena itu penulis membuat sistem aplikasi dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Prediksi Harga Emas Menggunakan Feedforward Neural Network Dengan Algoritma Backpropagation” yang diharapkan dapat membantu dalam memprediksi harga emas.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Prediksi
Referensi [5] menunjukan bahwa prediksi adalah proses peramalan suatu variabel di masa datang dengan lebih mendasarkan pada pertimbangan intuisi daripada data masa lampau. Meskipun lebih menekankan pada intuisi, dalam prediksi juga sering digunakan data kuantitatif sebagai pelengkap informasi dalam melakukan peramalan. Dalam prediksi, peramalan yang baik sangat tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kepekaan dari si pembuat ramalan.

2.2. Jaringan Saraf Tiruan
Referensi [14] menunjukan bahwa jaringan saraf tiruan merupakan metode learning  yang bisa digunakan untuk permasalahan yang bernilai diskrit, real, maupun vektor. Jaringan saraf tiruan juga salah satu upaya manusia untuk memodelkan cara kerja atau fungsi sistem saraf manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. Pemodelan ini didasari oleh kemampuan otak manusia dalam mengorganisasikan sel-sel penyusunannya yang disebut neuron, sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas tertentu, khususnya pengenalan pola dengan efektivitas sangat tinggi. Di dalam jaringan saraf tiruan diperlukan proses belajar. Terdapat dua proses pembelajaran yang ada pada jaringan saraf tiruan, yaitu:
1. Supervised Learning 
Supervised atau active learning adalah proses belajar yang membutuhkan guru. Yang dimaksud guru di sini adalah suatu yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan. Guru bisa direpreentasikan sebagai sekumpulan sampel input-output. Pembangunan pengetahuan dilakukan oleh guru dengan memberikan respon yang diinginkan kepada jaringan saraf tiruan. Respon yang diinginkan tersebut merepresentasikan aksi berdasarkan vektor latih dan sinyal kesalahan (sinyal kesalahan adalah perbedaan antara keluaran JST dan respon yang diinginkan). Proses perubahan ini dilakukan secara berulang-ulang, selangkah demi selangkah, dengan tujuan agar JST bisa memiliki kemampuan yang mirip dengan gurunya. Dengan kata lain, JST dilatih untuk dapat memetakan sekumpulan sampel input-output dengan akurasi yang tinggi.
a. Unsupervised Learning
Sesuai dengan namanya, unsupervised atau self-organized learning tidak membutuhkan guru untuk memantau proses belajar. Dengan kata lain, tidak ada sekumpulan sampel input-output atau fungsi tertentu untuk dipelajari oleh jaringan.

2.3. Backpropagation 
Backpropagation merupakan algoritma pelatihan supervised dengan banyak layer. Algoritma ini dimulai dengan menghitung nilai error yang terlebih dahulu pada fase feedforward dan kemudian menggunakan error output tersebut untuk mengubah nilai bobot-bobotnya dalam arah mundur. Backpropagation melatih jaringan untuk mendapatkan keseimbangan antara kemampuan jaringan untuk mengenali pola yang digunakan selama pelatihan serta kemampuan jaringan untuk memberikan respon yang benar terhadap pola masukan yang serupa dengan pola yang dipakai selama pelatihan [7].

Referensi [6] menambahkan bahwa perambatan maju dimulai dengan memberikan pola masukan ke lapisan masukan. Pola masukan ini merupakan nilai aktivasi unit-unit masukan. Dengan melakukan perambatan maju dihitung nilai aktivasi pada unit-unit di lapisan berikutnya. Pada setiap lapisan, tiap unit pengolah melakukan penjumlahan berbobot dan menerapkan fungsi sigmoid untuk menghitung keluarannya. Untuk menghitung nilai penjumlahan berbobot digunakan rumus:

Dimana:
	= masukan yang berasal unit i
	= bobot sambungan dari unit i ke unit j
Setelah nilai  dihitung, fungsi sigmoid diterapkan pada  untuk membentuk . Fungsi sigmoid ini mempunyai persamaan:

[image: ]
[bookmark: _Toc504428592][bookmark: _Toc504428800][bookmark: _Toc504430222]Gambar 2. 1. Langkah Perambatan Maju

Hasil perhitungan f(Sj) merupakan nilai aktivasi pada unit pengolah j. Nilai ini dikirimkan ke seluruh keluaran unit j. Setelah perambatan maju selesai dikerjakan maka jaringan siap melakukan perambatan mundur. Yang dilakukan pada langkah perambatan mundur adalah mengjitung galat dan mengubah bobot-bobot pada semua interkoneksinya. Di sini galat dihitung pada semua unit pengolah dan bobotpun diubah pada semua sambungan. Perhitungan dimulai dari lapisan masukan. Hasil keluaran dari perambatan maju kemudian dihitung galat untuk tiap-tiap lapisan pada jaringan. Pertama-tama dihitung galat untuk lapisan keluaran (Gambar 2.2a), kemudian bobot-bobot setiap sambungan yang menuju ke lapisan keluaran disesuaikan. Setelah itu dihitung harga galat pada lapisan tersembunyi (Gambar 2.2b) dan dihitung perubahan bobot yang menuju ke lapisan tersembunyi. Demikian proses dilakukan mundur sampai ke lapisan masukan secara iteratif. Jika j adalah salah satu unit pada lapisan keluaran maka galat lapisan keluaran dapat dihitung dengan rumus:

Dimana:
	= keluaran yang diinginkan dari unit j
	= keluaran dari unit j
	= turunan dari fungsi sigmoid 
	= hasil penjumlahan berbobot
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[bookmark: _Toc504428593][bookmark: _Toc504428801][bookmark: _Toc504430223]Gambar 2. 2. Fungsi Sigmoid Beserta Turunannya
Jika j adalah suatu lapisan tersembunyi, maka galat lapisan tersembunyi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Dimana:
	= perubahan bobot dari unit i ke unit j
	= laju belajar/konvergensi
	= galat lapisan tersembunyi
	= masukan yang berasal dari unit i

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi yang harus dikerjakan pada saat pembuatan sistem. Untuk mempermudah penelitian ini peneliti menggunkan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya adalah:
1. Observasi
Observasi adalah melakukan proses pengamatan pada suatu objek atau bidang yang sedang ditelti, pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati dan mengumpulkan data untuk mempelajari sistem baru. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi di website www.gold.org untuk mendapatkan data harga emas di indonesia.
c. Studi Literatur
Studi literatur adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca buku, laporan-laporan serta jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan.
d. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah terkumpulnya data-data.
e. Menganalisis Data
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data yang sudah terkumpul kemudian mengkaitkan antara data-data yang sudah terkumpul dari proses pengumpulan data melalui observasi dan dokumen dengan sumber datanya seperti buku-buku ensiklopedi, teknologi informasi, jurnal dan lain sebagainya untuk memperoleh hasil yang lebih efisien dan akurat.

3.2. Analisis dan Perancangan
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan jaringan saraf tiruan dan menggunakan model MLP (Multi Layer Perceptron) dengan algoritma backpropagation, data yang digunakan dalam proses backpropagation diambil dari website www.gold.org. Data tersebut untuk digunakan untuk melakukan proses training dengan algoritma backpropagation, kemudian melakukan learning rate yaitu parameter untuk mengontrol perubahan bobot selama proses training. Semakin besar nilai learning rate, maka jaringan saraf tiruan akan semakin cepat belajar tetapi hasilnya kurang akurat tetapi semakin kecil nilai learning rate, maka jaringan saraf tiruan akan semakin lambat belajar tetapi hasilnya lebih akurat. Setelah melakukan penetapan nilai learning rate kemudian melakukan penetapan variabel yang akan dimasukkan pada input later dan menetapkan jumlah hidden layer. Kemudian melakukan penetapan jumlah maksimal epoch pada sistem. Rancangan sistem digambarkan  dalam beberapa flowchart sebagai berikut:

a. Flowchart Pelatihan
[image: ]
Gambar 3. 1. Flowchart Pelatihan
Flowchart testing merupakan proses dimana sistem akan melakukan pengujian dengan menggunakan hasil pelatihan. Dimulai dengan memanggil parameter pada peroses pelatihan kemudian memilih data pengujian yang akan digunakan untuk proses pengujian. Ketika iterasi kurang dari jumlah data data uji sistem akan melakukan looping sedangkan jika iterasi sama dengan jumlah data uji maka proses looping akan berhenti dan menjumlahkan semua error untuk mendapatkan MAPE. Flowchart testing dapat dilihat pada Gambar 3.1.

b. Flowchart Pengujian
[image: ]
Gambar 3.2. Flowchart Pengujian
Flowchart testing merupakan proses dimana sistem akan melakukan pengujian dengan menggunakan hasil pelatihan. Dimulai dengan memanggil parameter pada peroses pelatihan kemudian memilih data pengujian yang akan digunakan untuk proses pengujian. Ketika iterasi kurang dari jumlah data data uji sistem akan melakukan looping sedangkan jika iterasi sama dengan jumlah data uji maka proses looping akan berhenti dan menjumlahkan semua error untuk mendapatkan MAPE. Flowchart testing dapat dilihat pada Gambar 3.2.

c. Flowchar Prediksi 
[image: ]
Gambar 3.3. Flowchart Prediksi
Flowchart prediksi merupakan proses dimana sistem akan melakukan prediksi terhadap harga emas mingguan. Dimulai dengan memanggil parameter pada proses pelatihan dan memanggil data harga emas. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung output dengan menggunakan fungsi aktivasi. Flowchart prediksi dapat dilihat pada Gambar 3.3.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data harga emas yang digunakan dalam penelitian diambil dari website www.gold.org. Data yang diambil adalah data harga mingguan dari tanggal 01 Januari 2003 sampai dengan 02 Januari 2018 dengan total data 792. Proses pelatihan dilakukan dengan menggunakan data harga emas dari tanggal 01 Januari 2003 sampai dengan 01 Januari 2016 dengan jumlah data pelatihan 678. Inisialisasi parameter yang digunakan adalah dengan node input 8, node hidden 5, learning rate 0.5, target error 0.0001, dan epoch 555.555, dari inisialisasi parameter yang digunakan menghasilkan MSE 0.000234625 yang mendekati target error.

[bookmark: _Toc504430625]Proses pengujian dilakukan berdasarkan hasil bobot dari proses pelatihan. Beberapa data hasil pengujian menggunakan hasil bobot dari proses pelatihan dapat dilihat pada Tabel 4.1. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat dilampiran.

Tabel 4.1. Tabel Hasil Pengujian

[image: ]

Dari Tabel 4.1 hasil pengujian di atas, MAPE yang dihasilkan dari proses pengujian dengan 105 data harga emas adalah 1.67%. Berikut merupakan rumus perhitungan MAPE yang telah ditentukan:

Dimana:
PE	= Percentage Error.
N	= Jumlah data pengujian.

Hasil implementasi sistem yang dibangun adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc504743140]Form Home 
Pada saat aplikasi dijalankan, Form Home akan keluar pertama kali. Pada form ini pengguna langsung disuguhkan sebuah grafik  harga emas dari tanggal 1 januari 2003 sampai sekarang. Pada form ini terdapat tombol untuk login sebagai admin maupun sebagai user. Pengguna yang belum mempunyai akun dapat mendaftar terlebih dahulu pada form ini untuk dapat melakukan prediksi harga emas. Tampilan form home dapat dilihat pada Gambar 4.1
.
[image: ]
[bookmark: _Toc504428651][bookmark: _Toc504430257][bookmark: _Toc508367076][bookmark: _Toc508434922]Gambar 4. 1. Tampilan Form Home Prediksi Harga Emas

2. [bookmark: _Toc504743141]Form Pelatihan
Pada form ini hanya admin yang dapat mengaksesnya, admin dapat mengubah data pelatihan yang digunakan dan dapat mengganti parameter meliputi input feature, epoch, hidden layer, learning rate, serta target error. Berdasarkan beberapa percobaan yang dilakukan terhadap sistem, dengan menggunakan 678 data harga emas dari total 792 data harga emas dan parameter di set dengan node input 8, node hidden 5, learning rate 0.5, target error 0.0001, dan 555.555 iterasi didapat hasil MSE 0.000234625 dan pola grafik mendekati target. Tampilan form pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4.2.

[image: ]
[bookmark: _Toc504428652][bookmark: _Toc504430258][bookmark: _Toc508367077][bookmark: _Toc508434923]Gambar 4. 2. Tampilan Form Pelatihan Prediksi Harga Emas

3. [bookmark: _Toc504743142]Form Pengujian
Form pengujian adalah form lanjutan dari proses pelatihan pada form pelatihan. Pada form pengujian seorang admin dapat memilih bobot hasil dari proses pelatihan yang telah disimpan, kemudian admin akan melakukan proses hitung untuk mendapatkan MAPE (Mean Absolute Percent Error) dan hasil akurasi. Dengan menggunakan parameter yang telah ditentukan pada proses pelatihan didapat tingkat akurasi uji hingga 98.33%. Tampilan form pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.3.

[image: ]
[bookmark: _Toc504428653][bookmark: _Toc504430259][bookmark: _Toc508367078][bookmark: _Toc508434925]Gambar 4. 3. Tampilan Form Pengujian Prediksi Harga Emas

4. [bookmark: _Toc504743143]Form Pilih Bobot
Form pilih bobot adalah form yang digunakan oleh admin untuk memilih bobot yang akan digunakan untuk pengujian. Data bobot ini didapat dari hasil pelatihan pada form pelatihan. Tampilan form pilih bobot dapat dilihat pada Gambar 4.4.

[image: ]
[bookmark: _Toc504428654][bookmark: _Toc504430260][bookmark: _Toc508367079][bookmark: _Toc508434927]Gambar 4.4. Tampilah Form Pilih Bobot Pengujian

5. [bookmark: _Toc504743144]Form Tambah Data
Pada form ini seorang admin dapat memanajemen data harga emas. Admin dapat menambahkan, menghapus, dan mengubah data harga emas. Tampilan form tambah data dapat dilihat pada Gambar 4.5.

[image: ]
[bookmark: _Toc504428655][bookmark: _Toc504430261][bookmark: _Toc508367080][bookmark: _Toc508434929]Gambar 4.5. Tampilan Form Tambah Data Harga Emas

6. [bookmark: _Toc504743145]Form Prediksi
Pada form prediksi dapat diakses oleh semua user baik admin maupun user biasa. Pada form ini user dapat melakukan prediksi harga emas untuk beberapa minggu kedepan. Terdapat sebuah grafik harga emas untuk mengetahui perkembangan harga emas dari tahun 2003. Pada form prediksi terdapat button untuk memperbesar grafik harga emas, user juga dapat melihat harga emas pada puncak tertentu harga emas. Tampilan form prediksi harga emas dapat dilihat pada Gambar 4.6, sedangkan tampilan zoom pada grafik dapat dilihat pada Gambar 4.7.

[image: ]
[bookmark: _Toc504428656][bookmark: _Toc504430262][bookmark: _Toc508367081][bookmark: _Toc508434931]Gambar 4.6. Tampilan Form Prediksi Harga Emas
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[bookmark: _Toc504428657][bookmark: _Toc504430263][bookmark: _Toc508367082][bookmark: _Toc508434933]Gambar 4.7. Tampilan Grafik Diperbesar

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem prediksi harga emas dengan menggunakan algoritma backpropagation mampu digunakan untuk prediksi harga emas mingguan dengan akurasi uji jaringan yang meliputi bobot dan parameter. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap sistem, akurasi pengujian akan menurun ketika digunakan untuk melakukan prediksi harga lebih dari satu minggu kedepan. 
g. Hasil pengujian dengan menggunakan sebanyak 105 data dengan menggunakan algoritma backpropagation untuk prediksi harga emas menghasilkan akurasi sebesar 98.33% dengan paramater node input 8, node hidden 5, target error 0.0001, dan learning rate 0.5.

5.2. Saran
Adapun saran-saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi yang telah dibuat sebagai berikut:
1. Sistem diharapkan dapat melakukan pembaruan data harga emas secara otomatis setiap minggu sekali.
i. Pengembangan dengan menggunakan teknologi smartphone sehingga dapat dengan mudah diakses oleh semua orang atau masyarakat yang bergerak di bidang jual beli emas.
c. 	Sistem diharapkan dapat melakukan prediksi harga emas untuk beberapa bulan kedepan dengan tingkat akurasi yang baik.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Afwan, M. (2013), Rancang Bangun Aplikasi Sistem Peramalan Harga Emas Dengan Metode Pemulusan Eksponensial Winter,  STIKOM Surabaya.

[2] Anggriani, D. (2012), Perbandingan Model Chen Dan Model Lee Pada Metode Fuzzy Time Series Untuk Prediksi Harga Emas,  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

[3] B. S. D. Oetomo (2002), Perencanaan dan Pembangunan Sistem Informasi, Penerbit Andi Yogyakarta.

[4] Hartono, J. (2005), Analisis Dan Desain Sistem Informasi : Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis,  Yogyakarta: ANDI PUBLISER.
[5] Herjanto, E. (2008), Manajemen Operasi, Ketiga  Jakarta: GRASINDO.

[6] Hermawan, A. (2006), Jaringan Syaraf Tiruan Teori dan Aplikasi,  Yogyakarta: Andi Offset.

[7] Irwansyah, E. and Faisal, M. (2015), Advanced Clustering: Teori dan Aplikasi,  Yogyakarta: Deepublish.

[8] Kadir, A. (2014), Pengenalan Sistem Informasi, Revisi  Yogyakarta: ANDI PUBLISER.

[9] Kusrini and Luthfi, E.T. (2009), Algoritma Data Mining,  Yogyakarta: ANDI PUBLISER.

[10] M. Tata Sutabri (2004), Analisa Sistem Informasi, Analisa Sistem Informasi  Yogyakarta: Andi Offset.

[11] Nafi’iyah, N. (2016), Perbandingan Regresi Linear , Backpropagation Dan Fuzzy Mamdani Dalam Prediksi Harga Emas, Seminar Nasional Inovasi Dan Aplikasi Teknologi Di Industri, 291–296.

[12] Raymon McLeod and George P. Schell (2001), Management Information Systems,  New Jersey: Prentice Hall.

[13] Silberschatz, A. (2010), Database Systems Concepts, Sixth Edit  McGraw-Hill.

[14] Suyanto (2014), Artificial Intelligence,  Bandung: INFORMATIKA BANDUNG.

[15] Yulianto, M.. (2012), Analisa Time Series, Retrieved from https://digensia.wordpress.com/2012/08/24/analisa-time-series/ (akses April 19, 2017).




image3.png
FOQ)

FX)

025

@

(b)





image4.png
Simpan Bobot

Selesai

Mulai

Inisialisasi bobot
secara acak

Load data latih

Lpoch=0
MSE =0.01

Tpoct < Mu_Ep

Antara imput layer dengar. hidden layer
fpar) = wilama) 1555
Antira hidden:layer cengar. cutput layer

< am
. - MSE it
< MISE  MSE

Fing M

Fomgs kst

T

Thung cner i

Ex= iy
P b gt i b s et
& = Ee. e~ Y0

Ay =at.5y.5
kR e i el bkt en g gt

& = 6.nety .71 — 7))

=gy,





image5.png
Tk

~
/ E‘
\ Selesai /

il Vil

et
~_jumlah dataUji

epoch = epoch + 1

[Fngss shtvassput ayer ke hidde syer
1
e
[P kit npet Tayer ke Hidden e

Y= e

[Bandinglcan dua target dengan da sl perhivmgn)

Epe=th =2k





image6.png
7 .
( Mulai

Load bobot

i

Load data

Hitm |
[Fungsi ativass imput |

v
[Fungsi ektivass input layer ke hidden layer

y=
T

Hasil Prediksi
(\ Selesai





image7.emf
Error

(Target - Hasil)

1 04/03/2016 539488.3 521404 18083.814 3.35%

2 11/03/2016 531460.9 543581 12120.281 2.28%

3 18/03/2016 528057.4 527413 644.23 0.12%

4 25/03/2016 520241 513806 6434.701 1.24%

5 01/04/2016 513478.8 510875 2604.129 0.51%

... .... ... ... ...

103 16/02/2018 589401.8 567267 22135.269 3.76%

104 23/02/2018 583635 578436 5198.883 0.89%

105 02/03/2018 584871.6 574895 9977.036 1.71%

175.13%

1.67        %

98.33      %

MAPE (Total Error/Total Data) = 

Akurasi 100  - (MAPE) = 

...

Hasil

Persen Error

(%)

Total Error Total Error = 

No Tanggal Target


image8.png
ﬂ Home Home Grafik Harga Emas
550000
450000
Dattar 400000
350000

250,000
200,000

150,000

100,000 i
01-0310-03 09-04 08-05 06-06 05-07 04-08 02-09 01-10 12-10 10-11 08-12 05-13 06-14 05-15 04-16 02-17 01-18

Haiga Emas Mingou Ii: Jumat, 02 Maret 2018 Haiga Emas Predisi: Jumat, 03 Maret 2018

Rp 584,871.58 Rp 574,167.36

Turun : Rp 10.704.22




image9.png
E FORM PELATIHAN PREDIKS| HARGA EMAS

Pilih Rentang Waktu Pelatihan

Waktuswal Wakiu ki
01/01/2003 [~ | sid (01/0172014 [
Tonood | Hoga
i 2003 S0
10 2003 i 101208 6054
|17 e 2003 i 101 082304
|24 2003 i 108385059
|35 danmi 2003 g 108 2025558
|07 Febrawi 2003 i 106.424.55%
|14 Febrawi 2003 i 1015 4
|21 Febrawi2ons g 1003232109
|2 Febramizons  p S92 5050
om0 001850513
a2 Apsoi03257e
o mamaons  pse s
Cloemamans  mpstrrazra
Cloaspiznns  mpsooresans
Ciemiaos  Roszroazest
sz mpar iz
Clossoizm  mpsipi2ans
Clozwezm  mpseeoazie
Closwezom  Apsnrassedt
ez Apsosmn
DMz mpsesinse
Camezim  Apsesmmaers
Closimions  rpsna e
Clizamians  Apsa2i e
Clonimiane st goadsas
Cloamians  mpserae
osuizon P s2423 125
w20 07774750
iguizon 82,222 3047
iz i 59259 4844
0 A 2003 Rp 867437734
tghgus 2003 Rp 74448438
|15 At 2003 P 10004 6484
[ 2agus 203 Row 2222968

Jumizh Data Terpih: 574

Tanggal: 08 Maret 2018

Jam: 231021

Data Pelathan _Has Pelathan

Datahsi
No

Data Nomalisasi

N7

‘NS ‘NE ‘Nb ‘NB ‘NZ ‘N\

101206 6034
10608 2344
1045305688
o2 see
106420359
101532 4608

Nilai Maksimum

Jumiah Data Pelathan

Tor2as e0se
1018082344
1045385688
T0sen25e38
108424359
101533 4688
100382108

589402.82083

566

TOTB082344 1046385659 | 104BD2 5358 106424 3554 101533 4588 TODSEA2N0E
1045385959 1048025538 106426 3554 101533.4668 1009632109 96235 5689
104802595 106424359 101594668 100963 2109 92355859 100195,0312
1064243594 1015924688 100983 2109 92365850 100195,0313 961032578
1015934668 1009832109 SEZ3EEED 10MISE0NT3 SBINAZTE  SE0SENNE
100332103 SS2I 566D 100190313 TR BSENE 947742734
SIS 10003 I HAGENE HTTAZIU | SSTATH

>

Grafik Hasi

Data Terupdate

171833 48637862 111132 153 174 196 217 236 260 261 302 323 345 368 367 408 430 451 472 484 515 536 557

Haiga Emas Terakhi
02 Maret 2018
Rp 584.871.578

Data Masukan

dumlah Input Junlah Hidden
s 5

Learning Rate Target Exror
05 00001

Banyak lterasi
1000

v

Hasil

=

Teiget Tercapai Pads terasi < 1000

MSE Terakhit 0.000277399394798539

Proses Per lterasi

953 MSE per erasi (Epoct
934 MSE per terasi [Epock
995 MSE per terasi [Epock
935, MSE per terasi [Epock
957  MSE per terasi [Epock
938 MSE per terasi [Epock
933, MSE per terasi [Epock
390, MSE per terasi [Epock
331 MSE per terasi[Epock
952 MSE per terasi [Epock
33 MSE per terasi [Epock
334 MSE per terasi[Epock
995 MSE per terasi [Epock
996, MSE per terasi [Epock
337 MSE per terasi[Epock
998, MSE per terasi[Epock
33 MSE per terasi[Epock
1000, MSE per terasiEpoch)

0002775247
0002778932
0002778617
0002778304
000277391
0002777673
0002777368
0002777087
002776747
0002776438
000277613
0002775823
0002775516
00277521
0002774905
0002774601
0002774237

00002773934





image10.png
E FORM PENGUJIAN PREDIKSI HARGA EMAS

Pilih Rentang Waktu Penguian

Data Pelathan _Has Pelathan

Haiga Emas Terakhi
02 Maret 2018
Rp 584.871.578

Data Parameter

Tangasl Pelatinan : 0170172005 s/d 0170172016

w2 [ [fomet [A] | dumhirpw 7

Jumlah Hidden - 4
LeamingRate = 0.2

0153 0w7 08%9 MSE 0.000287514

Hasil Penguiian
RatsRataEror (2] © 1.94%
Akurasi Penguian (%) : 98.06%

08/m/2016 [~ | sid (08032018 [+
Togd | e [ [ [
|| 12 Februari 2016 Rp 537.696.375 [ 0.8354 0855 0123 0.9063 08345
|| 19Febaii 2016 | Rp534,164.3125 5 0.855 () 09083 0835 03153 03017 08353 08827
I R T R T e o
01 i 2016 Fp 51347875

Jumiah Data Terpih: 113

Tanggal: 08 Maret 2018 Jam: 225217

123456789 1113 15 17 18 21 23 25 2728 31 33 35 37 38 41 43 45 47 49 51 53 55 57 50 61 63 65 67 69 71 7375 77 79 51 63 65 7 89 9193 95 9799 102 105,

Targel
Hasi

4




image11.png
4 frmPilihParameter

Data Parameter
Tangoal Pelathan

» 03 Desember 2017
11 Desember 2017
11 Desember 2017
11 Desember 2017
11 Desember 2017
11 Desember 2017
11 Desember 2017
12 Desember 2017
13 Desember 2017
13 Desember 2017
14 Desember 2017
14 Desember 2017
14 Desember 2017
14 Desember 2017
14 Desember 2017
14 Desember 2017
14 Desember 2017

Tengaal Awal Data Lath Tanagal Akhi Data Lath Input

01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003
01 Januari 2003

24 November 2017
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010
01 Januari 2010

0
0

Hidden ferasi

100
10000
1000
100
1000
10000
150000
100000
1770
1164
10000
10000
10000
10000
10000
20000
10000

DATA PARAMETER

Leaining Rate Data Pelathan MSE

002
02
002
002
02
05
02
002
02
02
02
01
01
o
01
01
02

i
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

000142366
0000169261
000033739
000886432
0000227918
000017138
0000160438
0000161361
0000209382
0000209348
0000166878
0000174745
0000173271
00002263
0000164871
0000162018
000016431

Akurasi
F89%
e
B4
5864%
a2
2357
655%
785

523%
82477
EXCS
3697

81.2%
78587
0%
=%
2247

Tangaal dwal Ui
01 Januari 2003
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januari 2014
07 Januar 2014

Tanggal Akhi i A
01 Januari 2014

01 Desember 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017

24 November 2017 v

Keterangan
Tanggal Pelthan
Data Pelahan
Jumlh It
Jumiah Hidden
Jumih rasi
Learing Rate
TargetEror

MSE

F1n22m7

010172008 54 O1/01/2004

7

0

1000

01

00001

0000415055

Gunakan





image12.png
Admin

g emrenn
)
s
e
Q-

UJIAN PREDIKS! HARGA EMAS





image13.png
“~—————"— PREDIKSIHARGA EMAS —  ——nv—__——

Hasil Prediksi Harga Emas Keterangan Prediksi Harga Emas
Herga Tanggal (Harga Minggu Sekarang) Prediksi 03 Turun : Rp 10.704.22 (Harga Minggu Kemarin - Harga Prediksi)
Jumat 02 Maret 2018 Rp 504.671.58
PrediciHarga Tanggal (Harga Precks) Konversi Satuan
Jumat [ Maret 2018 |: Rp574.167.35 Harga (IDR)  [Ounce foz)  [Gram (o) [Kilogram (k)
1. Ounce (0z) [REESEEURIZERS 1 31.10347677  0.031103477
i pooses £ tnatvate 2 Gram(a) | 574167.357  0.032150747 1 0.001

3 Kilogiam (k)| 574.167.356.786 3215074660 1000 1
Ket: Haiga Emas Dalam Satuan Gram ——

Grafik Perbandingan Harga Emas AsiiDengan Harga Emas Prediksi

a





image14.png
X857

240,000

van

® Tampil Prediksi
O Semburyikan Prediksi

0203 07-03 12-03 0504 10.04 03-05 06-05 01-06 06-06 12-06 05-07 10-07 03-03 03-03 01-08 06-08 11-09 04-10 0910 02-11 07-11 12.11 05-12 10-12 03-13 0813 01-14 07-14 12.14 05-15 10-15 03-16 08-16 01-17 06-17 11-17





image1.png




image2.png
©

%

OO0

Elemen Pengolah





